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A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelilitian ini adalah survey dengan
pendekatan kuantitatif. Maksud dari kuantitatif itu adalah pendekatan yang
digunakan dalam penelitian dengan cara mengukur indikator variabel
sehingga dari situ akan mendapatkan gambaran tentang pengaruh antar
variabel  dengan cara pengumpulan data, Sugiyono (2013, hlm. 23)
mengatakan bahwa metode kuantitatif diartikan sebagai

Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang berlandaskan
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Sedangkan metode survey sendiri adalah bagian dari metode
kuantitatif, penelitian survey ini dapat digunakan untuk beberapa maksud,
sebagai mana Masri (Sukmasih, 2008, him. 61). (1) Penjajagan (eksploratif),
(2) deskriptif, (3) penjelasan (eksplanatory atau confirmatory), yakni
menjelaskan kausal dan pengujian hipotesis, (4). evaluasi, (5) prediksi atau
meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang, (6) penelitian
operasional, dan (7) pengembangan indikator-indikator sosial.

Sedangkan menurut Sugiono (2013, him. 24) Metode penelitian survey adalah

Metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data
yang terjadi masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat,
karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa
hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang
diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan
pengamatan (wawancara atau kuesioner) dan hasil penelitian
cenderung untuk digeneralisasikan.

B. Lokasi, Populasi dan Sampel

1. Lokasi
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Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaan penelitian tersebut
dilakukan. Lokasi penelitian ini adalah semua sekolah swasta yang berada

di Kota Sukabumi, Provinsi jawa barat. Bandung

. Populasi

Secara sederhana saja Arikunto (2006, him. 130) mengatakan
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. sedangkan Populasi
menurut Sugiyono (2010, him. 90). “adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Hal senada di jelaskan Furgon (2009, him. 146)
“sebagai sekumpulan objek, orang, atau keadaan yang paling tidak
memiliki satu karakteristik umum yang sama”. Dari definisi tersebut dapat
dilihat bahwa populasi adalah semua objek yang ada pada penelitian yang
mempunyai hak yang sama untuk ditarik kesimpulan. Oleh karena
populasi tidak terlalu banyak dalam penelitian ini, maka disini peneliti

mengambil semua guru MA Swasta yang ada di Kota Sukabumi.

Tabel. 3.1
Data Guru Pada Madrasah Aliyah Swasta Di Lingkungan Kementrian

Agama Kota Sukabumi Tahun Pelajaran 2014/2015

No

NAMA MADRASAH KELURAHAN JUMLAH GURU
ALIYAH

MAS Syamsul Ulum Gunung Puyuh 34

MAS YAD Gunung Parang 4

MAN Persatuan Islam Sukakarya 20

MAS Al Istigomah Warungdoyong 14

MAS Jamiyyatul Nyomplong 34
Muta’allimin

MAS YLPI Lembursitu 21
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No | NAMA MADRASAH KELURAHAN JUMLAH GURU
ALIYAH
7 MAS Baiturrahman Cipanengah 16
8 MAS Amal Islami Sindangsari 24
9 MAS Al-Manshuriyah Cibeureum 14
Jumlah Guru 181

Sumber. Kemenag Kota Sukabumi 2014/2015

C. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan makna setiap variabel
yang ingin diteliti sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti. Berikut ini
adalah definisi operasional dari setiap variabel penelitian, yaitu seperti

penjelasan di bawabh ini.

1. Kepuasan Kerja Guru
Kepuasan kerja yang ada dalam penelitian ini adalah perihal perasaan
yang menyangkut ketenangan atau kenyamanan dan lainnya yang dirasakan
oleh guru-guru yang ada di sekolah, sehingga ada empat dimensi yang bisa
kita lihat yaitu; Tingkat absensi guru, perputaran “furn over” guru,

semanagat kerja, keluhan-keluhan dalam bekerja

2. Kompensasi.

Kompensasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh
pemberian balas jasa atau imbalan yang diberikan atas pekerjaan guru
sebagai pendidik. Dalam memberikan kompensasi kepada guru itu ada dua
macam, yang pertama adalah kompensasi langsung dan yang kedua yang
tidak langsung. Kompensasi langsung bisa dikatakan dengan uang/gaji,
bonus maupun komisi, sedangkan kompensasi yang tidak langsung adalah
berupa pasilitas dan lainnya.
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3. Komunikasi Organisasi.

Komunikasi yang dimaksud disini adalah interaksi atau percakapan
yang dilakukan semua orang yang ada di dalam organisasi sekolah.
Komunikasi disini ada beberapa macam yaitu; komunikasi ke bawah yang
dilakukan oleh atasan atau kepala sekolah lepada guru-guru, dan ke atas
yang dilakukan oleh guru kepada kepala sekolah tersebut, dan Horizontal
yaitu sesama guru yang ada dilingkungan itu

Proses perumusan definisi operasional di atas dilakukan dengan
menganalisis beberapa konsep para ahli yang menjelaskan setiap variabel-
variabel penelitian. Dari beberapa konsep tersebut, penulis menyimpulkan
makna dan maksud dari objek yang hendak diteliti. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam proses operasional konsep dalam rangka
merumuskan  definisi variabel-variabel yang

operasional penelitian

dijelaskan di atas, dapat dilihat seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.2

Konseptualisasi Variabel Penelitian

Kepuasan Kerja
(Y)

Kepuasan kerja adalah keadaan
emosi yang senang atau emosi

positif yang berasal dari
penilaian pekerjaan atau
pengalaman Kkerja seseorang.

(Edwin Locke dalam Luthans,
2006:243)

Kepuasan kerja yang ada dalam
penelitian ini adalah perihal
perasaan yang menyangkut
ketenangan atau kenyamanan
dan lainnya yang dirasakan oleh
guru-guru yang ada di sekolah,
sehingga ada empat dimensi
yang bisa kita lihat vyaitu;
Tingkat absensi guru Perputaran
“turn over” guru, Semanagat
kerja, Keluhan-keluhan dalam
bekerja.

1. Tingkat absensi guru

2. Perputaran
guru

3. Semanagat kerja

4. Keluhan-keluhan
bekerja

Martoyo (2007, him. 156)

“turn over”

dalam

Kompensasi (X1)

Kompensasi adalah: pengaturan
seluruh pemberian balas jasa
bagi  “employers”  maupun
“employees” baik yang
langsung berupa uang
(financial) maupun yang tidak
langsung berupa uang
(nonfinancial). (Martoyo,
2007:116)

Kompensasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah
seluruh pemberian balas jasa
atas pekerjaan guru sebagai
pendidik bisa merupa uang
maupun yang bukan uang

1. Direct /kompensasi
langsung

2. Indirect / kompensasi
tidak langsung

Castetter
him. 455)

(1996,
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Komunikasi adalah | Komunikasi yang dimaksud 1. Downward

penyampaian pesan yang di | disini adalah interaksi yang communication

sampaikan oleh pengirim ke | dilakukan semua orang yang 2. Upward

penerima pesasn melalui media ada didalam organisasi sekolah. communication

komunikasi ~ yang  tepat. | Interaksi ke bawah yang 3. Leteral

(Bangun 2012.362 dilakukan oleh atasan/kepala ) etera o

Komunikasi (X2) sekolah dan ke atas yang cgmmunlcatlon
dilakukan guru dan juga | 4. Diagonal
Horizontal yaitu sesama guru communication
yang ada dilingkungan itu Robin & Coulter (2010,
him. 88).

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan menggali informasi terkait data
dari permasalahan yang diteliti. Dari data yang terkumpul diharapkan mampu
memecahkan permasalahan yang ada. Oleh karena itu ketepatan dalam
menggunakan teknik pengumpulan data sangat menentukan tingkat
kepercayaan dari hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data sangat tergantung pada variabel-variabel yang
terkait dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik pengumpulan data tidak langsung dengan
mengadakan komunikasi dengan subjek penelitian melalui perantara angket
atau kuesioner dengan menggunakan skala likert dengan lima alternatif
jawaban. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyanaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010, him. 162).

Dalam penelitian ini, yang menjadi unit analisisnya adalah semua
Program Studi yang ada dilingkungan Sekolah Madrasah Aliyah se Kota
Sukabumi. Sedangkan yang menjadi renpondennya adalah guru-guru yang ada
dari beberapa Sekolah tersebut. Oleh karena itu daftar pertanyaan diajukan

kepada mahasiswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian yang menyangkut
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kompensasi, komunikasi organisasi dan kepuasan kerja guru-guru yang ada di
sekolah Madrasah tersebut.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang di buat dalam penelitian ini dirumuskan melalui dua
tahap, yaitu: 1) perumusan instrumen, 2) uji coba instrumen. Penjelasan ke dua

tahapan tersebut dapat dipahami seperti berikut ini:

1. Perumusan Instrumen Penelitian

Dalam perumusan instrumen, penulis berpedoman pada ruang lingkup
variabel-variabel yang diteliti. Angket sebagai instrumen dalam penelitian
ini mencangkup angket tentang kompensasi guru, komunikasi organisasi
dan kepuasan kerja guru di sekolah Madrasah Aliyah Swasta kota
Sukabumi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam perumusan
instrumen adalah sebagai berikut:

a. Menentukan variabel-variabel, indikator, sub indikator dan nomor
item setiap butir-butir angket yang tertuang dalam Kisi-kisi instrumen
penelitian, seperti yang terdapat pada tabel 1.3.

b. Menyusun pernyataan-pernyataan yang dianggap menggambarkan
permasalahan yang sedang diteliti.

c. Menetapakan alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert
dalam bentuk daftar check list ( v' ) dengan lima alternatif jawaban
dari sangat mendekati sampai dengan sangat tidak mendekati kondisi
ril yang terjadi yaitu dengan rentang sekor 1-5 (Riduwan, 2011, him.
13).



Tabel. 3.3.

Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Pengaruh Kompensasi Guru dan Komunikasi Organisasi Terhadap Kepuasan

Kerja Guru
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Aspek/Dimensi

Indikator

No
Item
Lama

No
Item
Baru

Kompensasi
(X1)

Kompensasi
adalah
keseluruhan
balas jasa
yang diterima
oleh pegawai
atau guru
secara
langsung
maupun tidak
langsung
sebagai
balasan  dari
pelaksanaan
pekerjaan  di
dalam
organisasi,
yang di
kaksud dengan
langsung dan
tidak langsung
adalah  baik
dalam bentuk
uang atau
bukan  yang
berbentuk
uang  seperti
tunjangan
kesehatan,
tunjangan hari
raya, uang
makan,  cuti
dan lainnya

A.Kompensasi
Langsung

B. Kompensasi
Tidak Langsung

a. Gaji pokok

b. Insentif

a. Reward

1-2

3-12

13-25

1-2

3-12

13-25

Komunikasi
Organisasi
(X2)

Komunikasi
disini adalah
interaksi atau
percakapan
yang
dilakukan
semua orang
yang ada di
dalam
organisasi

A. Komunikasi
Vertikal

B. Komunikasi
horizontal

a. Kejelasan
kebijakan

b. Ketepatan
bertukar
informasi

a. kerjasama

5-13

14-17

4-11

12-15
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Aspek/Dimensi

Indikator

No
Item
Lama

No
Item
Baru

sekolah.
Komunikasi
disini ada
beberapa
macam Yaitu;
komunikasi ke
bawah  yang
dilakukan oleh
atasan  atau
kepala sekolah
lepada guru-
guru, dan ke
atas yang
dilakukan oleh
guru  kepada
kepala sekolah
tersebut, dan
Horizontal
yaitu sesama
guru yang ada
dilingkungan
itu

C. komunikasi

diagonal

a.

Membina
Kerja sama

18-21

16-19

Kepuasan
Kerja

(Y)

Kepuasan
kerja yang ada
dalam
penelitian ini
adalah perihal
perasaan yang
menyangkut
ketenangan
atau
kenyamanan
dan  lainnya
yang
dirasakan oleh
guru-guru
yang ada di
sekolah,
sehingga ada
empat dimensi
yang bisa kita
lihat yaitu;
Tingkat
absensi  guru
Perputaran
“turn  over”
guru,
Semanagat
kerja,

Tingkt absensi
guru

Turn over

Semangat kerja

Keluhan-
keluhan

Kehadiran guru

. Jam kerja guru

Loyalitas

Produktivitas

. ktreativitas

Menunda
pekerjaan

. Banyaknya

keritikan dari
guru

1-4

5-6

7-9

10-14

15

16-

17

1-4

5-6

7-9

10-14

15

16-

17
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No | Variabel Definisi Aspek/Dimensi Indikator No No
Operasional Item | Item
Lama | Baru
Keluhan-
keluhan dalam
bekerja.

2. Uji Coba Instrumen

Sebelum angket desebarkan kepada responden terlebih dahulu angket
tersebut diuji cobakan kepada rensponden uji coba.
a. Validitas
Untuk mengukur tingkat kevalidan sebuah instrumen menurut
Wibowo (2012, him. 35), adalah “valid tidaknya alat ukur bergantung
pada mampu tidaknya alat pengukur tersebut memperoleh tujuan yang
hendak diukur”.
Mengetahui validitas setiap butir item angket atau alat pengukur
data, penulis menggunakan teknik korelasi Product Moment dari pearson
dengan bantuan program SPSS 17.0 For Windows. Adapun rumus

Product Moment yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ n(XXY) - (XX).QY)
xy —
J{n-ZXZ -} {n3r* - E1?}

Keterangan:

N = Jumlah responden

¥XY = Jumlah perkalian X dan Y

X = Jumlah skor tiap butir

¥Y = Jumlah skor total

¥X? = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan
TY? = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan

Kriteria yang digunakan untuk menentukan suatu instrumen itu

valid atau tidak, menggunakan distribusi (tabel r) untuk a = 0,05 dengan
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derajat kebebasan (dk=n-1=36-1=35) sehingga diperoleh nilai reaper =
0,444. Adapun kaidah yang digunakan adalah apabila nilai rhiwung lebih
besar dari nilai rbel atau nilai rniwng > nilai ravel, Maka item tersebut
dikatakan valid.

Berdasarkan  perhitungan hasil uji coba angket yang telah
dilakukan, maka validitas setiap item untuk semua variabel diperoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel. 3.4.
Hasil Uji Validitas InstrumenVariabel Y
No. Item Rhitung Rtabel Hasil Keputusan
1 0.665 0.444 Valid Digunakan
2 0.755 0.444 Valid Digunakan
3 0.664 0.444 Valid Digunakan
4 0.698 0.444 Valid Digunakan
5 0.864 0.444 Valid Digunakan
6 0.610 0.444 Valid Digunakan
7 0.613 0.444 Valid Digunakan
8 0.569 0.444 Valid Digunakan
9 0.576 0.444 Valid Digunakan
10 0.556 0.444 Valid Digunakan
11 0.780 0.444 Valid Digunakan
12 0.749 0.444 Valid Digunakan
13 0.699 0.444 Valid Digunakan
14 0.698 0.444 Valid Digunakan
15 0.808 0.444 Valid Digunakan
16 0.642 0.444 Valid Digunakan
17 0.621 0.444 Valid Digunakan
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Tabel. 3.5.
Hasil Uji Validitas InstrumenVariabel X1
No. Item Rhitung Rtabel Hasil Keputusan
1 0.780 0.444 Valid Digunakan
2 0.775 0.444 Valid Digunakan
3 0.827 0.444 Valid Digunakan
4 0.761 0.444 Valid Digunakan
5 0.820 0.444 Valid Digunakan
6 0.820 0.444 Valid Digunakan
7 0.790 0.444 Valid Digunakan
8 0.671 0.444 Valid Digunakan
9 0.652 0.444 Valid Digunakan
10 0.829 0.444 Valid Digunakan
11 0.704 0.444 Valid Digunakan
12 0.749 0.444 Valid Digunakan
13 0.761 0.444 Valid Digunakan
14 0.704 0.444 Valid Digunakan
15 0.814 0.444 Valid Digunakan
16 0.820 0.444 Valid Digunakan
17 0.823 0.444 Valid Digunakan
18 0.797 0.444 Valid Digunakan
19 0.804 0.444 Valid Digunakan
20 0.777 0.444 Valid Digunakan
21 0.627 0.444 Valid Digunakan
22 0.464 0.444 Valid Digunakan
23 0.628 0.444 Valid Digunakan
24 0.694 0.444 Valid Digunakan
25 0.656 0.444 Valid Digunakan
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Tabel. 3.6.
Hasil Uji Validitas InstrumenVariabel X>

No. Item Rhitung Rtabel Hasil Keputusan
1 0.297 0.444 Tidak Valid Dihapus
2 0.583 0.444 Valid Digunakan
3 0.505 0.444 Valid Digunakan
4 0.573 0.444 Valid Digunakan
5 0.734 0.444 Valid Digunakan
6 0.347 0.444 Tidak Valid Dihapus
7 0.527 0.444 Valid Digunakan
8 0.553 0.444 Valid Digunakan
9 0.601 0.444 Valid Digunakan
10 0.580 0.444 Valid Digunakan
11 0.471 0.444 Valid Digunakan
12 0.587 0.444 Valid Digunakan
13 0.635 0.444 Valid Digunakan
14 0.489 0.444 Valid Digunakan
15 0.622 0.444 Valid Digunakan
16 0.496 0.444 Valid Digunakan
17 0.812 0.444 Valid Digunakan
18 0.584 0.444 Valid Digunakan
19 0.664 0.444 Valid Digunakan
20 0.665 0.444 Valid Digunakan
21 0.660 0.444 Valid Digunakan
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b. Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui dan mengukur tingkat
konsistensi alat ukur”. Sebagaimana yang diungkapakan Cohen (2007,
him. 146) “a reliable instrument for a piece of research will yield similar
data from similar respondents over time”.

Untuk mengkur reliabilitas sebuah instrumen, penelitian ini
menggunakan metode Guttman Split-Half Coefficient dengan ketentuan
jika a > 0,60 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel (Wibowo, 2012,
him. 53). Pengolahan data menggunakan bantuan komputerisasi dengan
program SPSS 17.0 For Windows.

Tabel. 3.7.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part1 Value .889
N of Items 92

Part2 Value .891

N of Items g°

Total N of Items 17

Correlation Between Forms 910
Spearman-Brown Equal Length 953
Coefficient Unequal Length .953
Guttman Split-Half Coefficient .953

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Guttman Split-Half
Coefficient yaitu 0,953 >0,60. Dengan demikian disimpulkan bahwa item

pernyataan pada variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) reliabel.
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Tabel. 3.8.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha  Partl Value .954
N of Items 132

Part2  Value 931

N of Items 12°

Total N of Items 25

Correlation Between Forms .900
Spearman-Brown  Equal Length 947
Coefficient Unequal Length .948
Guttman Split-Half Coefficient 932

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Guttman Split-Half
Coefficient yaitu 0,932 >0,60. Dengan demikian disimpulkan bahwa item

pernyataan pada variabel Kompensasi Guru (X1) reliabel.

Tabel. 3.9.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Xz

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha  Part1  Value .836
N of Items 118

Part2  Value .885

N of Items 10P

Total N of Items 21

Correlation Between Forms 794
Spearman-Brown  Equal Length .885
Coefficient Unequal Length .885
Guttman Split-Half Coefficient .885

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Guttman Split-Half
Coefficient yaitu 0,885 >0,60. Dengan demikian disimpulkan bahwa item

pernyataan pada variabel Komunikasi Organisasi (X2) reliabel
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Deskriptif

Untuk menggambarkan rata-rata kecendrungan jawaban responden
untuk masing-masing variabel, maka perlu dilakukan analisis data
deskriptif. Analisis data deskriptif dilakukan untuk mengetahui penafsiran
skor tertinggi dan terendah untuk setiap variabel. Untuk menganalisis data
deskriptif, peneliti menggunakan teknik WMS (Weighted Means Scored)
dari Furgon (2011, him. 42) dengan rumus sebagai berikut:

— X
Keterangan:
X = Skor rata-rata yang dicari
¥X = Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengan bobot nilai
untuk setiap alternatif jawaban)
N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan
gambaran umum rata-rata masing-masing Vvariabel. Hasil perhitungan
tersebut dikonsultasikan dengan tabel kategori dan penafsiran (Riduwan,
2010, him. 15) seperti di bawah ini:

Tabel 3.10
Tabel Konsultasi Hasil WMS

Kategori
sl Y )g(l X2
4,21 -5,00 Sangat Tinggi Sangat Baik Sangat Baik
3,41 -4,20 Tinggi Baik Baik
2,61 -3,40 Cukup Cukup Cukup
1,81-2,60 Kurang Tinggi Kurang Baik Kurang Baik
1,00 - 1,80 Sangat Kurang Tinggi Sangat Kurang Baik Sangat Kurang Baik
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2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residu
(perbedaan yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak,
serta untuk menentukan teknik statistik apa yang digunakan dalam
pengolahan data selanjutnya, apakah menggunakan analisis statistik
parametrik atau non parametrik.

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik
kolmogorov-smirnov goodness of fit tes dengan bantuan komputerisasi
(SPSS 17.0). Suatu data dikatakan normal jika nilai Asym. Sig (2-tailed)
>0.05 (Wibowo, 2012, him. 72).

Tabel. 3.11.
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 Y
N 181 181 181
Normal Parameters®? Mean 102.40 86.30 76.24
Std. Deviation 11.616 6.813 6.699
Most Extreme Differences Absolute .207 .185 133
Positive .104 101 114
Negative -.207 -.185 -.133
Kolmogorov-Smirnov Z 2.788 2.483 1.785
Asymp. Sig. (2-tailed) .059 .078 .055

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Asym. Sig (2-tailed) untuk
dua sisi diperoleh nilai signifikansi variabel Kompensasi Guru (Xi)
sebesar 0,059, untuk variabel Komunikasi Organisasi (X2) diperoleh nilai
sebesar 0,78, dan untuk variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,55. Nilai
signifikansi dari masing-masing variabel > 0,05, ini berarti bahwa data
dari setiap variabel berdistribusi normal. Dengan demikian, maka teknik

analisis data yang digunakan adalah teknik statistik parametrik.
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Tabel. 3.12.
Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data
No. Variabel Sig Kriteria Keterangan
1 Kompensasi Guru 0,059 0,059> 0,05 Normal
2 Komunikasi 0,78 0,78> 0,05 Normal
3 Kepuasan Kerja 0,55 0,55> 0,05 Normal

b. Uji Linieritas Data

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan yang
terjadi diantara variabel-variabel yang diteliti apakah berbentuk linieritas.
Maksudnya apakah garis regresi antar dependent variable dan
independent variable membentuk garis linier atau tidak. Jika tidak linier
maka analisis regresi tidak bisa dilanjutkan (Sugiono, 2008, him. 265).

Uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
komputerisasi (SPSS 17.0). Suatu data dikatakan linier jika nilai Sig.
Linierity < 0.05 (Wibowo, 2012, him. 73). Hasil uji linieritas data
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

1) Uji linieritas Kompensasi Guru (Xi1) terhadap Kepuasan kerja
Guru (Y)
Hasil uji linieritas kompensasi guru terhadap kepuasan kerja

guru diperoleh sebagai berikut:
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Tabel. 3.13.
Uji Linieritas Variabel X1-Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
Kepuasan Between (Combined) 4557.378 30| 151.913| 6.471| .000
Kerja  Groups — icarity 561.428| 1| 561.42823.915| .000
Guru *
Deviation from 3995.949 29| 137.791( 5.869 .000
Kompensa ] ]
i Linearity
Within Groups 3521.407| 150 23.476
Total 8078.785| 180

Terlihat dari tabel di atas nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000, ini berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa hubungan variabel kompensasi guru (Xi) terhadap

kepuasan kerja (Y) bersifat linier.

2) Uji Linieritas Komunikasi Organisasi (X2) terhadap Kepuasan

kerja Guru (Y)

Hasil uji linieritas pemanfaatan fasilitas belajar terhadap mutu

layanan akademik diperoleh sebagai berikut:

Tabel. 3.14.
Uji Linieritas Variabel X>—Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Kepuasan  Between (Combined) 5001.355 19| 263.229] 13.77| .000
Kerja Guru  Groups 1
* Linearity 3959.779 113959.779| 207.1] .000
Kumunikasi 61
Deviation from | 1041.576 18 57.865( 3.027| .000
Linearity
Within Groups 3077.430 161 19.114
Total 8078.785 180
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Terlihat dari tabel di atas nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000, ini berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hubungan variabel komunikasi (X1) terhadap kepuasan

kerja (Y) bersifat linier.

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis
yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak. Adapun hipotesis yang
dirumuskan adalah sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh signifikan antara kompensasi guru terhadap
kepuasan kerja guru sekolah madrasah aliyah swasta (MAS) di Kota
Sukabumi.

b. Terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi organisasi terhadap
kepuasan kerja guru sekolah madrasah aliyah swasta (MAS) di Kota
Sukabumi.

c. Terdapat pengaruh signifikan antara kompensasi dan komunikasi
organisasi terhadap kepuasan kerja guru sekolah madrasah aliyah
swasta (MAS) di Kota Sukabumi

a. Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
mengetahui derajat pengaruh antar variabel. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sudijono (2006, him. 188) yang menjelasakan bahwa “teknik
analisis korelasional ialah teknik analisis statistik mengenai hubungan
antara dua variabel atau lebih”. Ananlisis korelasi bisa dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk melihat
pengaruh antara variabel X: (kompensasi guru) terhadap Y (kepuasan
kerja guru), Xo (komunikasi organisasi) terhadap Y (kepuasan kerja

guru).
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Untuk menafsirkan hasil koefisien korelasi yang diperoleh, peneliti
menggunakan pendapat Arikunto (2013, him. 319) seperti tabel di bawah

ini:
Tabel. 3.15.
Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 - 1,000 Sangat Kuat
0,600 - 0,800 Kuat
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Lemah
0,000 - 0,200 Sangat Lemah

1) Analisis Korelasi Parsial (individual)

Analisis korelasi parsial dilakukan untuk melihat derajat
pengaruh antara satu variabel independen terhadap variabel dependen
(X1-Y) atau (X2 - Y). Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
analisis korelasi parsial ini adalah sebagai berikut:

a) Analisis persamaan regresi
Analisis persamaan regresi dilakukan adalah untuk melihat
perubahan yang terjadi pada variabel dependen () atas keberadaan
variabel independen (X). Untuk menganalisis secara parsial

penelitian ini menggunakan rumus regresi sederhana yaitu sebagai

berikut:
Y =a+bx
Keterangan:
Y Subjek variabel terikat yang diproyeksikan

X Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk
diprediksikan
= Nilai konstanta harga Y jika X=0
A
b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yanc
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menunjukan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-
variabel Y (Hartono, 2008, him. 178).

Untuk mencari nilai a dan b, dapat menggunakan rumus di

bawabh ini:
a = Zy_;ZX
- NYxy—-Xx Xy
N-sz _(ZX)Z

b) Analisis koefisien korelasi
Analisis koefisien korelasi dilakukan untuk melihat derajat
pengaruh yang terjadi antara variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Untuk menentukan kategori besaran
korelasi yang terjadi, maka tabel 3.20 di atas menjadi acuan dalam
penelitian ini.
c¢) Analisis koefisien determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kontribusi yang diberikan variabel Xi: dan X terhadap
variabel Y. Adapun rumus yang digunakan menurut Riduwan
(2010, hlm. 228), adalah sebagai berikut:

KP = r? X100%

Keterangan:
KP = Koefisien determinasi yang dicari
r2 = Koefisien korelasi
d) Analisis signifikansi
Analisis signifikansi dilakukan untuk menguji apakah
pengaruh yang diberikan oleh variabel independen (X) terhadap

variabel dependen (Y) signifikan atau tidak. Untuk menguji
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signifikansi tersebut, secara parsial penelitian ini menggunakan

analisis t-test, dengan ketentuan:

Apabila:

t hitung > t taber, berarti signifikan

t hitung <t tabel , berarti tidak signifikan

2) Analisis Korelasi Simultan (bersama-sama)

Analisis korelasi simultan (bersama-sama) dilakukan untuk

melihat derajat pengaruh secara bersama-sama antara dua variabel

independen terhadap variabel dependen (X1, X2 — Y). Adapun

langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis korelasi simultan ini

adalah sebagai berikut:

a) Analisis persamaan regresi

Analisis persamaan regresi dilakukan adalah untuk melihat

perubahan yang terjadi pada variabel dependen () atas keberadaan

variabel independen (X). Untuk menganalisis secara simultan

penelitian ini menggunakan rumus regresi berganda yaitu sebagai

berikut:
Y == a+b1X1 +b2X2
Keterangan:
Y = Subjek variabel terikat yang diproyeksikan
a = Konstanta
b1 = Koefisien regresi independen 1
b, = Koefisien regresi independen 2
X1 = Nilai variabel independen 1
X2 = Nilai variabel independen 1 (Hartono, 2008, him. 178).

Untuk mencari nilai by, b2, dan a dapat menggunakan rumus
di bawah ini:
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b, = Ex2) X x1y) = (B %) (X xz7)
1 C x12) (X x52) — (X %1 x5)2

b, = Qx2) (X x2v) — (X xg x2) (X x2v)
2 X x12) T x52) — (T %1 X,)2

=2 (2 ()

n n

b) Analisis koefisien korelasi
Analisis koefisien korelasi dilakukan untuk melihat derajat
pengaruh yang terjadi antara variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Dalam menentukan kategori besaran
korelasi yang terjadi, maka tabel 3.20 di atas menjadi acuan dalam
penelitian ini.
c) Analisis koefisien determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kontribusi yang diberikan variabel Xi: dan X terhadap
variabel Y. Adapun rumus yang digunakan menurut Riduwan
(2010, hlm. 228), adalah sebagai berikut:

KP = r? X100%

Keterangan:
KP = Koefisien Determinasi yang dicari

r2 = Koefisien Korelasi

d) Analisis signifikansi
Analisis signifikansi dilakukan untuk menguji apakah
pengaruh yang diberikan oleh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) signifikan atau tidak. Untuk menguji
signifikansi tersebut, secara simultan penelitian ini menggunakan
uji F, dengan ketentuan:
Apabila:
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F hitung > F tavel, berarti signifikan

F hitung < F tavel, berarti tidak signifikan

atau:

Nilai Signifikansi < 0,05, berarti signifikan
Nilai Signifikansi > 0,05, berarti tidak signifikan



